
 

 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

PADUAN SUARA DI SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh 

 

Tasya Ananda 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023

NPM  1813045020 



 

ii 
 

 

 

ABSTRAK  

 

STRATEGI PEMBELAJARAN PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

PADUAN SUARA DI SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh  

Tasya Ananda 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan dan strategi pembelajaran 

ekstrakurikuler paduan suara di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Data pada 

penelitian ini dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data, menarik 

kesimpulan kemudian menguji keabsahan data. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini menunjukan bahwa tahapan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada ekstrakulikuler paduan suara di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung terdiri dari 3 pokok kegiatan yakni pembukaan, inti, 

dan penilaian pembelajaran. Pada tahap pembukaan kegiatan yang dilakukan 

adalah pengecekan kehadiran, apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap inti kegiatan yang dilakukan adalah praktek dalam kelompok suara 

bersama dan pemberian umpan balik. Pada tahap penilaian kegiatan yang 

dilakukan adalah menentukan jenis suara dan penilaian non-tes. Ekstrakulikuler 

paduan suara di SMA Negeri 2 Bandar Lampung melaksanakan strategi 

pembelajaran berupa strategi pembelajaran tak langsung (inkuiri) dan strategi 

pembelajaran mandiri.  

 

 

Kata kunci : Ekstrakurikuler, Paduan suara, Strategi pembelajaran.  
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ABSTRACT 

 

LEARNING STRATEGIES IN EXTRACURRICULAR CHOIR ACTIVITIES 

AT SENIOR HIGH SCHOOL 2 BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Tasya Ananda 

 

 

This study aims to determine the stages of extracurricular choir learning at SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung and to determine the extracurricular choir learning 

strategy at SMA Negeri 2 Bandar Lampung. The data analysis process in this 

study was performed by reducing the data, presenting it, drawing conclusions, 

and testing the validity of the data. Data for this study were obtained through data 

collection techniques such as interviews, observations, and 

documentation. Meanwhile, the results of this study show that the learning stages 

practiced in extracurricular choirs at SMA Negeri 2 Bandar Lampung are divided 

into 3 main activities, namely opening, core, and learning assessment. In the 

opening stage the activities carried out are checking attendance, apperception, 

and conveying learning objectives. In the core stage the activities carried out are 

practice in voice groups together and giving feedback. In the assessment stage, 

the activities carried out are determining the type of voice and non-test 

assessment. Choir extracurricular activities at SMA Negeri 2 Bandar Lampung 

implement learning strategies in the form of indirect learning strategies (inquiry) 

and independent learning strategies. 

 

Keywords: Choir, Extracurricular, Learning strategy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Makna pendidikan yang dibahas dalam Sistem Pendidikan Nasional dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 20 tahu ln 2003, meru lpakan ulsaha yang terencana 

dalam kesadaran penu lh ulntulk menciptakan situ lasi belajar dan prosesnya 

sedemikian ru lpa sehingga peserta didik mencapai kapasitas dirinya gu lna 

memiliki kecakapan spiritu lal keagamaan, pengu lasaan diri, perilaku l, intelek, 

moral serta keahlian yang bergu lna bagi dirinya dan sekitarnya. Demi 

mewuljuldkan hal tersebu lt maka dibentulklah ku lriku llulm. Ku lrikullulm 

didefinisikan sebagai su latul catatan yang berisi rencana-rencana beru lpa niat 

yang ingin dicapai, seju lmlah bahan dan pengalaman belajar yang berbeda, 

cara mengembangkan dan mengevalu lasi u lntulk menentu lkan pencapaian 

tuljulan tersebu lt, dan implementasi dari berkas-berkas yang dirancang 

(Sanjaya, 2012: 9). Terdapat 3 kegiatan dari ku lrikullulm, yakni intraku lrikuller, 

kokulrikuller, dan ekstrakulrikuller. 

 

Kegiatan intrakurikuler adalah pembelajaran di sekolah sesuai kurikulum 

dengan jadwal yang jelas. Kegiatan kokurikuler mendukung materi 

intrakurikuler untuk pemahaman lebih baik. Kegiatan ekstrakurikuler fokus 

pada pengembangan minat, bakat, dan kepribadian siswa, serta keterampilan 

sosial. Ini semua saling melengkapi dalam pembelajaran di sekolah. 

 

Ulntulk mencapai tu ljulan pendidikan, lembaga pendidikan tidak hanya 

mengandalkan ku lrikullulm dan hanya foku ls pada kegiatan intraku lrikuller atau l 

rangkaian belajar mengajar yang berjalan di dalam kelas. Namu ln lebih dari 
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itul, secara khulsuls program kegiatan sekolah ditambah dengan pengawasan 

terhadap siswa, melalu li kegiatan ekstrakulrikuller.  

 

Kegiatan ekstraku lrikuller termasu lk ke kegiatan yang dilaku lkan di lu lar jam 

ultama belajar yang ada pada sekolah, yang mana aktivitas ekstraku lrikuller 

menyediakan aneka macam bentu lk kegiatan sinkron dengan kesu lkaan, 

talenta, dan kepentingan peserta didik. Dengan adanya ekstraku lrikuller peserta 
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didik mampu l mengekspresikan dan mengeksplorasi kemampu lan yang 

terdapat pada diri (Meirani, 2019: 11). Artinya, ekstrakulrikuller menjadi 

wadah yang baik u lntulk peserta didik mengembangkan potensi yang mereka 

miliki. Permendikbu ld Nomor 62 Tahu ln 2014 pada Pasal 1 tentang kegiatan 

ekstrakulrikuller di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah menjelaskan 

bahwasannya, kegiatan ekstraku lrikuller meru lpakan aktivitas yang dilaku lkan 

oleh peserta didik di lu lar waktul jam pokok belajar ataul dilakulkan pada waktu l 

senggang.  

 

Adapuln tuljulan dari ekstraku lrikuller ulntulk mengarahkan, membimbing serta 

menambah dan mengasah potensi, keterampilan, pada diri peserta didik (Al 

Hakim, 2020: 9). Kegiatan ekstrakulrikuller di sekolah memiliki fu lngsi 

meningkatkan kemampu lan, bakat, minat peserta didik, membantu l 

meningkatkan prestasi belajar dan membentu lk karakter peserta didik 

(Inriyani, dkk., 2020:3).  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebu lt dipahami bahwa kegiatan 

ekstrakulrikuller memenu lhi kepentingan perkembangan siswa yang berbeda-

beda, seperti perbedaan pemikiran tentang nilai dan moral, kompetensi dan 

kreativitas. Dengan mengiku lti kegiatan ekstraku lriku ller, siswa dapat 

membiasakan dan melatih potensi, minat, dan bakatnya. Setiap peserta didik 

memiliki potensi yang beragam sehingga dengan adanya kegiatan 

ekstrakulrikuller peserta didik dapat memu ltulskan sendiri kegiatan yang 

diinginkan dan menju lmpai pengalaman belajar di lu lar kelas. Partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan ekstrakulrikuller telah lama diaku li memiliki 

manfaat penting penting bagi peserta didik, termasu lk pengembangan 

kompetensi yang relevan dengan kesu lksesan di masa depan (Christison, 

2013). 

 

Salah satu l dari kegiatan ekstraku lrikuller di sekolah yang paling diminati 

peserta didik adalah padu lan su lara. Hasil penelitian relevan menemu lkan 

bahwa padulan sulara meru lpakan salah satu l aktivitas dari ekstraku lrikuller yang 
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culkulp banyak diminati oleh peserta didik (Maridu ln, 2018: 1). Dalam acara 

seperti pentas kreasi seni sering pu lla diadakan parade/festival padulan su lara 

yang banyak menarik dan diminati anak SMP, SMA, sampai Mahasiswa 

(Fazlina, 2016: 270). Padulan su lara dalam kegiatan ekstraku lrikuller ini 

merulpakan sulatul tempat yang tepat ulntulk mengembangkan jiwa seni peserta 

didik pada bidang mu lsik, ju lga ulntulk menambah rasa memiliki terhadap 

kesenian su lara yang perlu l ulntulk dikembangkan lagi (Herdianto, 2015: 22). 

Padulan sulara biasanya diiku lti oleh peserta didik yang memiliki kesu lkaan dan 

kemampu lan dalam du lnia mulsik. Namu ln, tidak semu la peserta didik memiliki 

kesulkaan dan kebisaan yang sama sehingga padu lan sulara termasu lk ke dalam 

kegiatan ekstraku lrikuller karena peserta didik memiliki kesu lkaan dan 

kemampu lan yang berbeda (Pau ltina & Djaena, 2021). 

 

Padulan sulara apabila diartikan akan meru ljulk pada ansambel mu lsik yang 

tersulsuln dari beberapa penyanyi dan mu lsik, yang dibawakan oleh ansambel 

tersebu lt (Angraini & Kadir, 2020: 8). Selain itu l, ansambel vokal terdiri dari 

berbagai vokalis yang bergabu lng ulntulk membawakan lagu l dalam berbagai 

sulara. Padulan su lara memiliki ju lmlah siswa yang dapat bervariasi dalam 

batas-batas tertentul. Banyak orang menyanyikan lagu l bersama namu ln dengan 

julmlah penampil yang berbeda-beda sebultannya sesu lai dengan ju lmlahnya. 

Oleh karena itu l, kelompok su lara ini biasanya memberi nama khu lsuls yang 

sesulai dengan banyak penyanyi.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, terkait padulan sulara dapat disimpu llkan 

bahwa pentingnya cara yang tepat dan strategi dalam belajar mu lsik agar dapat 

menghasilkan padulan sulara yang indah. Oleh karena itu l, diperlu lkan pu lla 

pengajaran pembelajaran padulan sulara oleh tenaga ahli di bidangnya. Strategi 

pembelajaran gu lrul adalah su latul ulpaya dan metode pemberian instru lksi 

sedemikian ru lpa sehingga semu la gagasan mendasar dapat diterapkan dan 

semula tuljulan pembelajaran dapat tercapai dengan su lkses menu lrult Gullo dalam 

Sakulnda (2022). Sangat penting u lntulk mengadopsi strategi ketika terlibat 
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dalam kegiatan pendidikan karena akan membantu l proses pembelajaran 

padulan sulara berjalan lancar dan menghasilkan hasil terbaik. 

 

Strategi pembelajaran memberikan sulmbangsih yang cu lkulp besar pada hasil 

pembelajaran yang akan menjadi oultpult. Oleh karena itu l, kiprah gulrul ataul 

pembimbing pada sangat diperlu lkan dalam menyampaikan serta 

menggulnakan taktik pembelajaran yang inovatif, terampil serta 

menyampaikan fasilitas kemu ldahan kepada peserta didik (Parapat, 2020: 7). 

Tanpa perencanaan dan teknik yang terarah, pembelajaran akan menjadi tidak 

jelas, sehingga tu ljulan dari pembelajaran tidak akan berhasil.  

 

Strategi pembelajaran yang inovatif, cerdas, dan efektif menjadi sangat 

bermanfaat bagi pengajar dan peserta didik. Pendekatan ini dapat 

dimanfaatkan oleh gu lrul sebagai manu lal atau l titik acu lan saat menyajikan 

konten. Tersedianya teknik belajar bagi peserta didik memu ldahkan proses 

belajar mereka. Pada lembaga pendidikan formal yakni sekolah, peserta didik 

dapat memperoleh pembelajaran mu lsik melalu li kegiatan ekstraku lrikuller 

padulan sulara.  

 

Kegiatan ekstraku lrikuller yang diadakan oleh SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng mewadahi berbagai macam bidang seperti bidang organisasi, 

olahraga, komu lnikasi dan informasi, kesenian, dan keagamaan. Para peserta 

didik berlomba-lomba mencari atau l menyalu lrkan minat dan bakat mereka 

pada bidang yang telah disediakan oleh SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

Fenomena yang terjadi pada ekstraku lrikuller di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng, ekstrakulrikuller seni ialah satul dari sekian banyak kegiatan yang 

banyak diminati oleh peserta didik, terultama padu lan su lara. Ekstrakulrikuller 

padulan sulara meru lpakan hal yang menarik bagi peserta didik yang senang 

dalam bidang mu lsik atau l mulsik vokal, selain itu l ekstrakulrikuller padu lan sulara 

julga memberikan kontribu lsi yang ju lga menghasilkan sesu latul yang baik di 

sekolah tersebu lt. Kegiatan ekstraku lrikuller padu lan sulara memiliki peserta atau l 

julmlah yang cu lkulp, bahkan beberapa tahu ln terakhir ju lmlah peminatnya 

meningkat. Hal ini menjadi kebahagiaan tersendiri bagi pembina atau l 
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pembimbingnya melihat semangat peserta didik SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng. 

 

Kegiatan ekstraku lrikuller padu lan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng 

telah berkembang menjadi kegiatan ekstraku lrikuller yang diaku li dan dapat 

diandalkan. Ekstrakulrikuller padu lan sulara SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng 

rultin dalam mengiku lti kompetisi baik tingkat nasional mau lpuln internasional. 

Pada tahu ln 2022 lalu l, ekstrakulrikuller padu lan sulara SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng meraih gold medal dalam ajang Bali International Choir Festival. 

Selain itu l, ekstrakulrikuller padu lan sulara SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng julga 

pernah meraih gold medal dalam ajang Symphony Choir Competition, gold 

medal dalam ajang Festival Padu lan Su lara Teknokrat, silver medal dalam 

ajang Bandu lng International Choir Competition 2011, silver medal dalam 

ajang Bali International Choir Festival 2014, silver medal dan gold medal 

dalam ajang Bali International Choir Festival 2016, gold medal dalam ajang 

Bali International Choir Festival 2018 serta gold medal dalam ajang Bali 

International Choir Festival 2023. 

 

Prestasi dari ekstrakulrikuller padu lan sulara SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng 

dapat membu lktikan bahwa strategi pembelajaran dalam ekstraku lrikuller di 

sekolah tersebu lt telah membawa prestasi yang membanggakan. Keberhasilan 

dalam penerapan strategi ekstraku lrikuller padu lan sulara dalam penelitian ini 

akan menjadi acu lan dalam mengimplementasikan model strategi mengajar 

ekstrakulrikuller padu lan sulara yang efektif u lntulk meningkatkan keberhasilan 

kegiatan ekstraku lrikuller padulan su lara khulsulsnya di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng. Berdasarkan u lraian masalah tersebu lt, maka menarik u lntulk 

dilakulkan penelitian tentang “Strategi Pembelajaran Pada Kegiatan 

Ekstrakulrikuller padu lan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng” secara 

lebih mendalam.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Sesulai lat lar bellakang masalah, maka ru lmulsan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai beriku lt. 

1.2.1 Bagaimana tahapan-tahapan pembelajaran padulan su lara pada kegiatan 

ekstrakulriku ller di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng?  

1.2.2 Bagaimana strategi pembelajaran ekstraku lrikuller padulan sulara di 

SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesulai ru lmulsan masalah, maka tuljulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikult. 

1.3.1 Ulntulk mengetahu li tahapan-tahapan pembelajaran ekstraku lrikuller 

padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

1.3.2 Ulntulk mengetahu li strategi pembelajaran ekstrakulrikuller padulan sulara 

di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapuln berikult ini adalah u lraian manfaat penelitian sebagai beriku lt. 

1.4.1 Bagi Peneliti: Tu ljulan dari u lpaya ilmiah ini adalah u lntulk memaju lkan 

pengetahu lan di bidang pendidikan dan menjadi pedoman bagi para 

sarjana masa depan, khu lsulsnya yang memasu lki bidang mu lsik.  

1.4.2 Bagi Peserta didik: Pengetahu lan, saran, dan pendapat yang diperoleh 

melaluli penelitian ini nantinya u lntulk menambah referensi dalam 

strategi pembelajaran gu lna meningkatkan prestasi pembelajaran pada 

kegiatan ekstraku lrikuller padu lan sulara di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng.  

1.4.3 Bagi Sekolah: Temu lan penelitian ini akan dievalu lasi gu lna lebih 

meningkatkan ku lalitas pembelajaran ekstrakulriku ller padulan sulara di 

SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Rulang lingku lp dalam penelitian ini mencangku lp strategi pembelajaran 

ekstrakulrikuller padu lan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampulng yang terbagi 

menjadi beberapa aspek, yaitu l objek, su lbjek, tempat dan waktul penelitian. 

 

1.5.1 Objek Penelitian 

Penekanan perhatian su latul penelitian adalah pada objek 

penyelidikannya. Peneliti memilih ru lang lingku lp objek penelitian 

berdasarkan kesu llitan yang akan diteliti yaitu l strategi pembelajaran 

ekstrakulriku ller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng akan 

menjadi su lbjek investigasi. 

 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Sulbjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahu li dan 

memahami serta terlibat langsu lng pada strategi pembelajaran 

ekstrakulriku ller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng, yaitu l 

kepala sekolah, pembina, dan peserta ekstrakulrikuller padu lan sulara. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilangsu lngkan di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng 

yang berada di Jalan Amir Hamzah 1 Nomor 01, Gotong Royong, 

Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng 

sebagai lokasi yang akan diteliti adalah di sekolah tersebu lt 

ekstrakulriku llernya memiliki strategi pembelajaran yang baik serta 

memiliki prestasi yang sangat baik dalam bidang padu lan sulara.  
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1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaku lkan di bu llan Janu lari – Juni 2023. 

No Kegiatan Jan 2023 Feb 2023 Mar 2023 Apr 2023 Mei 2023 Jun 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                         

2 Penyulsuln

an 

Proposal 

                        

3 Pelaksana

an 
Penelitian 

                        

4 Pengolaan 

Data 
                        

5 Penyulsuln

an Hasil 

Penelitian 

                        

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini akan mengacu l pada penelitian terdahu llul sebagai bahan 

referensi. Penelitian terdahu llul dimaksu ldkan agar peneliti lebih memahami 

relevansi dan perbedaan dari penelitian yang sedang dilangsu lngkan. U lntu lk 

itul, beberapa penelitian yang terkait dalam penelitian ini, sebagai beriku lt.  

Zaelani, dengan penelitian “Strategi Pembelajaran Mu lsik di SMP N 12 

Yogyakarta” digu lnakan sebagai tinjau lan berdasarkan teknik pembelajaran. 

Temu lan penelitian mengarah pada pengembangan teknik pembelajaran. 

Instru lktulr mu lsik di SMP N 12 Yogyakarta menggulnakan taktik u lntu lk 

merencanakan ku lrikullulm, mengelola kelas, menggu lnakan media, 

mengadopsi pendekatan belas kasih, mengevalu lasi peserta didik, dan 

mempertimbangkan nilai-nilai. Gulrul mulsik dan seni yang mahir 

berkomu lnikasi dengan keinginan peserta didik kelas delapan u lntu lk 

menekulni kelas mu lsik melaksanakan tahapan teknik pembelajaran ini 

(Zaelani, 2014). 

Maullana, dengan ju ldull penelitian “Strategi Pembelajaran Seni Bu ldaya 

dalam Seni Mu lsik di SMA N 1 Sleman”. Teknik pembelajaran yang 

digulnakan ulntu lk kegiatan pendidikan mu lsik di sekolah tercaku lp dalam 

penelitian ini. Strategi pembelajaran yang diterapkan bagaimana pendidik 

haruls memaksimalkan media ataul fasilitas pembelajaran yang tentulnya 

haruls membantu l proses peserta didik. Ini adalah bagian dari tanggu lng jawab 

gulrul sebagai manajer pengajaran (Maullana, 2015). 

Tamala, dengan ju ldull penelitian “Strategi dan Penemu lan Pembelajaran Seni 

Mulsik di SMP N 34 Semarang.” Penemu lan pembelajaran yang digu lnakan 

gulrul merulpakan inovasi yang ingin peneliti tekankan dalam penelitian ini.
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Karena meru lpakan inovasi terapan maka digu lnakan model learning 

discovery yang su ldah ada. Gulrul seni dan bu ldaya di SMP N 34 Semarang 

membulat penemu lan pendidikan dengan tuljulan u lntulk menarik dan 

memotivasi peserta didik mereka u lntulk menggu lnakan konten yang 

diajarkan. Model inovasi beriku lt digulnakan oleh peneliti dalam disku lsi ini: 

(1) penemu lan pembelajaran ku lantulm, (2) inovasi pembelajaran kompetensi, 

dan (3) inovasi pembelajaran kontekstu lal. Model-model ini secara 

tradisional telah digu lnakan oleh instru lktulr dalam proses belajar mengajar di 

sekolah (Tamala, 2016). 

Strinariswari, dengan ju ldull penelitian “Strategi Pembelajaran 

Ekstrakulrikuller Padu lan Su lara di SMP Negeri 2 Jepara.” Ekstrakulrikuller 

padulan sulara bertu ljulan u lntulk mengembangkan bakat menyanyi siswa, 

mengembangkan kreativitas, motivasi dan sikap siswa agar mampu l 

menciptakan kegairahan yang baik. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

mengenai strategi pembelajaran ekstraku lrikuller padu lan sulara di SMP Negeri 

2 Jepara. Dalam penelitian yang menggu lnakan metode kulalitatif deskriptif 

ini, análisis datanya data menggu lnakan teknik observasi, pemeliharaan dan 

dokulmentasi. Pembelajarannya melipu lti perencanaan dengan memilih 

peserta, menyiapkan bahan ajar dan strategi yang akan digu lnakan, 

menyulsuln jadwal latihan, dan melaksanakannya. Dalam mendu lkulng 

kelengkapan kegiatan tersebu lt diperlu lkan fasilitas, orientasi, diseminasi 

informasi, bahan pembelajaran, latihan, dan penilaian. Ekstra ku lrikuller 

padulan sulara SMP Negeri 2 Jepara mengaplikasikan strategi pembelajaran 

eksplanatori, kooperatif, dan afektif. Saat tampil, tu ltor mengkomu lnikasikan 

materi dengan cara menyampaikan ceramah, membentu lk kelompok dan 

melangsu lngkan latihan sesu lai ketentu lan, kemu ldian secara bergantian 

menampilkan di depan semu lanya (Strinariswari, 2015). 

Sigiro, dengan ju ldull penelitian “Pembelajaran Ekstraku lrikuller Padu lan Su lara 

di SMP Negeri 172 Jakarta.” Tuljulannya u lntulk mengu lraikan dan 

mengembangkan semangat ekstraku lrikuller Padu lan Su lara SMP Negeri 172 

Jakarta dengan metode deskriptif ku lalitatif. Topik artikel ini adalah 

rangkaian pembelajaran, fasilitas, pembimbing gu lrul, dan padu lan sulara 
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siswa. Latihan padu lan su lara berlangsu lng secara bertahap dengan waktul 

pelatihan yang direncanakan yaitu l pada hari Selasa dengan du lrasi yang 

ditentulkan selama satu l jam. Kegiatan pembelajaran ekstraku lrikuller padulan 

sulara di SMP 172 adalah padu lan sulara khu lsulsnya vokal pu ltri yang terdiri 

dari du la bagian yaitu l sopran dan alto, menerapkan teknik dasar vokal antara 

lain postu lr menyanyi yang baik, pernafasan, latihan teori mu lsik, latihan 

pengulcapan/pelafalan, latihan ekspresi yang benar. Stu ldi padu lan sulara 

ekstrakulrikuller melipu lti; Perencanaan pelaksanaan, penilaian (assessment) 

dan kapasitas infrastrulktulr rulang pelatihan masih kulrang memadai (Sigiro, 

Julnner, 2020). 

Pulspawatie, dengan ju ldull penelitian “Strategi Pengelolaan Padu lan Sulara 

Pergu lrulan Tinggi: Stuldi Kasu ls Padu lan Su lara Mahasiswa U lniversitas 

Palangkaraya.” Padu lan su lara mahasiswa U lniversitas Palangkaraya 

Kalimantan Tengah telah banyak meraih prestasi dalam berbagai keju laraan 

yang diselenggarakan di dalam dan lu lar negeri. Tu ljulannya ini adalah u lntu lk 

menentu lkan langkah kepengu lrulsan u lntulk manajemen padu lan su lara yang 

dikelola di u lnit kegiatan mahasiswa di U lniversitas. Hasilnya menu lnjulkkan 

bahwa terdapat 14 pedoman penting yang diterapkan oleh PSM U lniversitas 

Palangkaraya u lntulk menjaga keberlangsu lngan dan eksistensinya. 

Berdasarkan analisis SWOT, U lKM Choir U lniversitas Palangkaraya 

memiliki ketahanan pada solidaritas, kesamarataan dan keju ljulran serta 

ketertiban dan kedisiplinan (Pu lspawatie, Su lsiana, 2019). 

Damara, dengan ju ldull penelitian “Strategi Pembinaan Padu lan Su lara 

Mahasiswa U lniversitas Padjadjaran dimasa Pandemi Covid-19.” Padu lan 

Sulara Mahasiswa U lniversitas Padjadjaran terkenal dengan prestasinya yang 

lular biasa. Di tengah pandemi Covid-19, latihan padu lan su lara haru ls 

dilakulkan dengan strategi tertentul. Oleh karena itu l, menarik u lntulk dipelajari. 

Stuldi ini melipu lti stuldi persiapan, proses dan hasil akhir. Data diperoleh 

dengan mengamati latihan online, wawancara Whatsapp call, dan kajian 

literatu lr. Padu lan sulara mahasiswa U lniversitas Padjadjaran melaku lkan 

pelatihan secara daring dan dengan model blended learning. Dalam e-

learning, tim teknik mendistribu lsikan video instrulksional kepada siswa, 
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setelah video instrulksional dipelajari secara mandiri, dan kemu ldian 

dilanju ltkan dengan latihan kelompok voice-over minggu lan secara online. 

Selain itu l, pembelajaran ju lga diterapkan pada model blended learning, yaitu l 

kombinasi pelatihan offline dan online. Ju lmlah maksimu lm siswa yang 

berpartisipasi secara offline adalah 30 orang, siswa lain secara bersamaan 

berpartisipasi secara online. Kemu ldian, ketika PPKM, pelatihan virtulal 

kembali dengan model yang berbeda, yaitu l kelompok kecil dan kelompok 

campulran. Di masa ini peserta pelatihan beru lsaha mempertahankan ku lrsu ls 

pelatihan dengan strategi pembinaan yang beragam menggu lnakan teknologi 

(Damara, Irvan, 2021). 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Belajar pada dasarnya adalah kegiatan manu lsia yang membantu l orang 

mengembangkan berbagai bakat, dan sikap. Dari saat mereka lahir 

sampai mereka mati, manu lsia belajar. Manu lsia teru ls belajar sepanjang 

hidulpnya, mu llai dari belajar menggenggam botol hingga mengenal 

orang-orang di sekitarnya. Menu lrult Baharulddin dalam Saku lnda (2022), 

kemampu lan belajar mewakili karakteristik yang membedakan manu lsia 

sebagai makhlu lk hidulp yang berbeda dengan yang lainnya. 

 

Memperoleh pengetahu lan bermanfaat bagi semu la orang, baik secara 

pribadi mau lpuln kolektif. Kemampu lan u lntulk mempelajari dan 

memahami hal baru l secara berkelanju ltan akan meningkatkan ku lalitas 

hidulp seseorang. Bagi warga negara, pendidikan berperan penting 

dalam mewariskan buldaya dan informasi dari satu l generasi ke generasi 

berikultnya. Belajar adalah proses yang dilaku lkan seseorang u lntu lk 

mengulbah dirinya melalu li instru lksi atau l pengalaman. Aktor dapat 

berulbah sebagai hasil belajar, termasu lk pengetahu lan, sikap, dan 

kemampu lannya. Pelaku l pembelajaran dapat dibantul dalam 

menyelesaikan konflik pribadi dan mengembangkan kapasitas mereka 

ulntulk adaptasi lingku lngan dengan memanfaatkan modifikasi ini.  
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Belajar diartikan sebagai “beru lsaha memperoleh kemampu lan berpikir 

ataul pengetahu lan” dalam KBBI. Konsep ini mengaku li bahwa belajar 

adalah kegiatan u lntulk mengembangkan kemampu lan berpikir ataul 

pengetahu lan. Dalam hal ini, u lsaha manu lsia u lntulk memperoleh 

pengetahu lan ataul kebijaksanaan adalah u lpaya u lntulk memu laskan 

kebultulhannya u lntulk memperoleh informasi atau l kebijaksanaan yang 

belulm diperolehnya.  

 

Menulrult Bu lrhanulddin dalam Saku lnda (2022), belajar (to learn) 

mencakulp pengertian sebagai beriku lt: 1) memperoleh pengetahu lan, 

wawasan, ataul pengulasaan melalu li pengalaman ataul stuldi; 2) ulntulk 

memperbaiki dalam pikiran atau l memori; menghafal; 3) u lntulk 

memperoleh melalu li pengalaman; dan 4) menjadi dalam bentu lk 

mencari tahu l (Sakulnda, 2022). Menulrult definisi ini, belajar berarti 

perolehan atau l pengulasaan pengetahu lan melalu li pengalaman, ingatan, 

perlakulan pengalaman dan aku lmullasi atau l penemulan 

pengetahu lan.  Pembelajaran paling efektif datang melalu li pengalaman, 

menulrult Baharu lddin dan Esa. Peserta didik menggu lnakan masing-

masing panca indera mereka selama kegiatan ini. 

 

Pandangan ini sejalan dengan penegasan Spears dalam Baharu lddin 

yang menu lnjulkkan bahwa belajar berarti mengamati, membaca, meniru l, 

mencoba, menyimak dan mengiku lti pandulan  (Baharulddin, 2007: 13–

14). Manulsia dapat menjadi sadar, memahami, menerapkan, dan 

memiliki pengetahu lan melalu li pembelajaran (Baharulddin, 2007: 13). 

Jelas dari beberapa perspektif yang dikemu lkakan bahwa belajar adalah 

proses mengu lbah pengetahu lan, sikap, dan kemampu lan seseorang 

melaluli pengalaman dan panca indera. 

 

Ada pembelajaran di dalam pembelajaran. Belajar adalah kegiatan yang 

dilaksanakan sesu lai dengan niat yang telah dipilih sebelu lmnya. “Belajar 

adalah proses berpikir yang menitikberatkan pada pencarian dan 
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penemulan informasi melalu li keterlibatan antara manu lsia dengan 

lingkulngannya.”  menulrult Sanjaya dalam Saku lnda (2022). Strulktulr 

aplikasi pembelajaran berfu lngsi sebagai standar atau l aculan bagi proses 

pembelajaran. Program atau l program itu l dimaksu ldkan ulntulk menjadi 

"jalan" yang aku lrat menu ljul pendidikan.  

 

Berdasarkan beberapa su lmber yang menjelaskan belajar, bahwa belajar 

adalah segala kegiatan yang diciptakan dengan cara yang dapat 

mengarahkan peserta didik dalam meraih tu ljulan pendidikan yang su ldah 

ditentu lkan. Dengan demikian belajar adalah su latul kegiatan yang 

dilakulkan peserta didik dengan mengu lnakan panca indera melalu li 

kegiatan membaca, menu llis, mengamati, bertanya, menjawab, sehingga 

mengalami peru lbahan pengetahu lan, sikap, dan keterampilan. 

 

Istilah pembelajaran didasarkan pada pasal 1 U lndang-Ulndang Nomor 

20 Repu lblik Indonesia Tahu ln 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Bab pertama membahas tentang rangkaian interaksi siswa 

dengan gu lrul dan sulmber belajar di komu lnitas belajar. Oleh karena itu l, 

hulbulngan peserta didik dengan gu lrul ataul sulmber belajar lain dalam 

ekosistem belajar disebu lt pembelajaran.  

 

Sedangkan menu lrult Degeng, belajar adalah bentu lk ikhtiar u lntu lk 

mengajar peserta didik (Sakulnda, 2022). Belajar dalam pengertian ini 

mencakulp perkara memilih, mengidentifikasi dan membu lat metode 

ulntulk mendapat kelu laran yang diinginkan. Su lrya berpendapat bahwa 

belajar adalah su latul proses yang dilaku lkan oleh individu l ulntu lk 

mencapai peru lbahan tingkah laku l yang dihasilkan dari pengalaman 

individul tersebult dalam berinteraksi dengan lingku lngannya (Majid, 

2013: 4). Pembelajaran berarti memperbaharu li kulrikullulm, yang 

memaksa gu lrul ulntulk terlibat aktif dalam membu lat dan meningkatkan 

kegiatan siswa sesu lai dengan rancangan yang telah direncanakan 

(Sakulnda, 2022). 
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Ada dula aktor dalam pembelajaran, yaitu l peserta didik dan pembelajar. 

Peserta didik adalah su lbjek yang akan belajar dan diajari, sedangkan 

pembelajar adalah su lbjek (gulrul) yang “belajar” peserta didik. Belajar 

mandiri adalah kegiatan yang diprogramkan ke dalam rancangan 

pelajaran oleh seorang gulrul ulntulk memu lngkinkan peserta didik belajar 

secara aktif. Sehingga, belajar dapat diartikan sebagai peru lbahan 

tingkah laku l peserta didik yang dihasilkan dari interaksi antara mereka 

dengan pendidik atau l sulmber belajar dalam su latul lingkulngan belajar 

ulntulk memenu lhi kebu ltulhannya. 

 

2.2.2 Komponen Pembelajaran 

Perulbahan perilaku l adalah proses belajar. Meskipu ln perulbahan perilaku l 

seseorang tidak dapat dipahami sebagai su latul proses, perulbahan 

tersebult dapat dipengaru lhi oleh kontras keadaan yang akan ada sebelu lm 

dan setelah proses pembelajaran. 

 

Pembelajaran peserta didik tidak dapat dinilai dari tindakannya selama 

proses pembelajaran; melainkan hanya dapat ditentu lkan dari hasil yang 

berulpa perbedaan dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Proses 

belajar terdiri dari bagian yang saling bekerjasama sebagai su latul sistem. 

Ulnsulr-ulnsulr tersebu lt melipu lti tu ljulan, materi belajar, metode 

pembelajaran, media, dan penilaian (Sanjaya, 2012: 59). Penjelasan 

ulnsulr-ulnsulr pembelajaran melipu lti. 

 

2.2.2.1 Tujuan Pembelajaran   

Tuljulan pembelajaran termasu lk ke dalam komponen penting 

dalam proses pembelajaran. Sesu lai dengan pandangan Sanjaya 

(2012: 59) yang menu ltulrkan bahwa tu ljulan adalah bagian yang 

sangat esensial dari proses pembelajaran. Itul semula tergantulng 

pada tuljulan seperti apa yang ingin dicapai seperti ke mana 

peserta didik. Tu ljulan pembelajaran sangat berpengaru lh terhadap 

tercapai atau l tidaknya hasil belajar peserta didik. 
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Menu lrult McLeod (2019), tuljulan pembelajaran meru lpakan 

pernyataan yang spesifik tentang apa yang didambakan peserta 

didik capai setelah mengiku lti kegiatan pembelajaran. Tuljulan 

pembelajaran ini haru ls terulkulr dan dapat dicapai secara objektif. 

Dalam pembelajaran, tuljulan pembelajaran mengarahkan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik saat mengiku lti kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu l, setiap tuljulan pembelajaran haru ls 

disesu laikan dengan kebu ltulhan dan harapan peserta didik. 

 

Menu lrult Wijaya, dkk. (2021), dalam tuljulan pembelajaran haru ls 

dikaitkan dengan kompetensi dasar yang haru ls diku lasai peserta 

didik. Kompetensi dasar ini meru ljulk pada kemampu lan dasar 

yang haru ls dimiliki peserta didik dalam su latul bidang. Tu ljulan 

pembelajaran yang jelas dan spesifik akan memu ldahkan peserta 

didik u lntulk mengarahkan dan mempersiapkan diri u lntulk 

mencapai kompetensi tersebu lt. 

 

Selain itu l, menu lrult Marzano, et al. dalam Saku lnda (2022), 

tuljulan pembelajaran dapat mempengaru lhi motivasi belajar yang 

dimiliki peserta didik. Jika tuljulan pembelajaran yang 

disampaikan tidak menarik bagi peserta didik, maka peserta 

didik cenderu lng kulrang termotivasi dalam belajar. Oleh karena 

itu l, penting bagi gu lrul ulntulk menyampaikan tu ljulan pembelajaran 

dengan jelas dan menarik agar peserta didik termotivasi u lntulk 

mencapainya. 

 

Dari ku ltipan dan su lmber di atas, dapat disimpu llkan bahwa 

tuljulan pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Tuljulan pembelajaran ini haru ls spesifik, terulkulr, dan dapat 

dicapai secara objektif. Selain itu l, tuljulan pembelajaran ju lga 

haru ls disesu laikan dengan kebu ltulhan dan harapan peserta didik 
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serta dikaitkan dengan kompetensi dasar yang haru ls dikulasai 

peserta didik. Dalam hal ini, gu lrul perlu l menyampaikan tu ljulan 

pembelajaran dengan jelas dan menarik agar peserta didik 

termotivasi dalam belajar. 

 

2.2.2.2 Materi Pembelajaran   

Isi atau l materi pembelajaran meru lpakan elemen penting dari 

sistem pembelajaran yang haru ls dipertimbangkan dengan seriu ls 

oleh para pengajar. Hal ini menu lnjulkkan bahwa metode 

penyampaian informasi sering digu lnakan u lntulk menentu lkan 

proses pembelajaran (Sanjaya, 2012: 60). Materi pembelajaran 

melipu lti topik ataul informasi yang akan diterima dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik. Sebagai elemen kedu la dari sistem 

pembelajaran, materi pelajaran memiliki peran sentral dalam 

proses pendidikan. 

 

Pemilihan materi pelajaran haru ls sesu lai pada tuljulan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, penyu lsulnan 

materi pelajaran haru ls mencaku lp tu ljulan dari pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mengerti apa saja materi yang 

haru ls dipelajarinya sesu lai dengan tuljulan yang ingin dicapai. Hal 

ini penting karena materi pelajaran yang tepat dan relevan 

dengan tu ljulan pembelajaran dapat membantu l peserta didik 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

 

Gulrul julga haru ls memperhatikan konteks sosial dan bu ldaya 

peserta didik dalam memilih materi pembelajaran. Hal ini 

penting karena materi pelajaran yang relevan dengan konteks 

sosial dan bu ldaya peserta didik akan lebih mu ldah dipahami dan 

dipraktikkan oleh peserta didik. Oleh karena itu l, pengajar haru ls 

berulsaha ulntulk memilih materi pembelajaran yang 

mengakomodasi kebu ltulhan dan karakteristik peserta didik. 
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Kemu ldian, pengajar haru ls mampu l menyu lsuln materi pelajaran 

dengan sistematis dan terstrulktulr sehingga mu ldah dipahami dan 

diiku lti oleh peserta didik. Materi pelajaran yang disu lsuln dengan 

sistematis dan terstrulktulr dapat membantu l peserta didik dalam 

memahami hu lbulngan antara topik satu l dengan topik yang 

lainnya. Selain itu l, materi pelajaran yang disu lsuln dengan 

sistematis dan terstrulktulr ju lga dapat membantu l pengajar dalam 

mengevalu lasi pemahaman peserta didik. 

 

Kesimpu llannya, pengajar haru ls mempertimbangkan dengan 

seriu ls pemilihan dan penyu lsulnan materi pembelajaran yang 

tepat dan relevan dengan tuljulan pembelajaran serta karakteristik 

dan kebu ltulhan peserta didik. Hal ini akan membantu l proses 

pembelajaran berlangsu lng dengan baik. 

 

2.2.2.3 Metode pembelajaran   

Salah satu l elemen yang ju lga memiliki tu ljulan yang sangat 

penting dan kru lsial adalah seni manajemen atau l prosedulr. Seni 

manajemen memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 

kesulksesan pencapaian tu ljulan. Meskipu ln komponen lainnya 

komprehensif dan jelas, tanpa rencana yang tepat u lntulk 

mempraktikkannya, mereka tidak akan bergu lna dalam proses 

pencapaian tu ljulan (Sanjaya, 2012: 60). Dengan demikian, 

metode pembelajaran adalah salah satu l alat ulntulk mencapai 

tuljulan pembelajaran dengan materi pelajaran sebagai bahan 

pembelajarannya. Melalu li metode pembelajaran peserta didik 

dapat memahami materi pelajaran sehingga tu ljulan pembelajaran  

peserta didik dapat tercapai lebih efektif dan efisien. 

 

Elemen seni manajemen atau l prosedu lr sangat penting dalam 

sistem ini karena hal ini akan membantu l gulrul dalam 
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merencanakan, mengorganisir, dan mengelola proses 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. Proses ini 

melipu lti pengatu lran waktul, pengelolaan su lmber daya, dan 

pengembangan rencana pembelajaran yang jelas. Dengan 

demikian, prosedu lr pembelajaran haru ls diatu lr sedemikian ru lpa 

sehingga sesu lai dengan tuljulan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

 

Metode pembelajaran ju lga meru lpakan elemen penting dalam 

sistem pembelajaran karena dapat mempengaru lhi efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. Metode pembelajaran yang digu lnakan 

haru ls cocok dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pelajaran yang dipelajari. Misalnya, u lntu lk materi yang abstrak, 

mulngkin lebih baik menggu lnakan metode pembelajaran yang 

melibatkan disku lsi atau l pemecahan masalah. Sedangkan u lntulk 

materi yang lebih konkrit, seperti matematika atau l ilmul alam, 

metode pembelajaran yang lebih praktis seperti eksperimen atau l 

observasi lapangan mu lngkin lebih efektif. 

 

Oleh karena itul, seni manajemen dan metode pembelajaran 

adalah elemen kru lsial dalam sistem pembelajaran yang haru ls 

diperhatikan dengan cermat oleh gu lrul. Dengan mengelola 

prosedulr dan menggu lnakan metode pembelajaran yang tepat, 

gulrul dapat menciptakan lingku lngan pembelajaran yang efektif, 

efisien, dan menarik bagi peserta didik. 

 

2.2.2.4 Media pembelajaran  

Media pembelajaran diperlu lkan ulntulk membantu l peserta didik 

dapat menyerap materi pembelajaran dengan baik (Sanjaya, 

2012: 61). Dengan demikian media pembelajaran adalah sarana 

yang mendu lkulng pelaksanan metode pembelajaran. Walau lpu ln 
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media pembelajaran sebagai pendu lkulng, tetapi sangat 

menentu lkan keberhasilan pembelajaran. 

 

Penggu lnaan media ajar sangat krulsial dalam proses 

pembelajaran sebab media ajar dapat menyokong peserta didik 

ulntu lk lebih mu ldah memahami materi pelajaran. Selain itu l, 

media pembelajaran ju lga dapat memberikan variasi dan 

interaksi yang lebih menarik dan seru l dalam proses 

pembelajaran. 

 

Media pembelajaran bisa beru lpa media visu lal, media au ldio, 

maulpuln media interaktif yang dapat diakses melalu li teknologi 

gosip dan komu lnikasi. Contoh media visu lal adalah gambar, 

foto, diagram, dan video. Sedangkan media au ldio misalnya 

rekaman su lara dan mulsik. Media interaktif seperti simu llasi dan 

permainan ju lga bisa dipergu lnakan menjadi media pembelajaran 

yg efektif. 

 

Penggu lnaan media pembelajaran ini, gu lrul wajib memperhatikan 

keterbatasan serta kebu ltulhan peserta didik pada proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang tak sesu lai atau l tidak 

tepat dalam penggu lnaannya bisa menyebabkan peserta didik 

kehilangan minat ataul kebingulngan pada tahu l bahan ajar. oleh 

sebab itu l, pemilihan dan penggu lnaan media pembelajaran haru ls 

dilaku lkan dengan tepat serta cermat. 

 

2.2.2.5 Penilaian pembelajaran   

Elemen terakhir dari sistem proses pembelajaran adalah 

evalu lasi/penilaian. Selain melacak kemaju lan peserta didik 

melalu li proses pembelajaran, evalu lasi pu lla memberikan u lmpan 

balik pada gulrul seberapa baik mereka mengelola proses 

pembelajaran. Evalulasi mengatakan keku lrangan dalam 
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penggulnaan banyak sekali komponen sistem pembelajaran 

(Sanjaya, 2012: 61).  

 

Penilaian atau l evalulasi adalah salah satul elemen kru lsial dalam 

sistem pembelajaran. Selain bu lat mengu lkulr sejau lh mana siswa 

telah memahami materi yang disampaikan oleh gu lrul, evalulasi 

jula memberikan u lmpan balik kepada gu lrul perihal seberapa baik 

mereka mengelola proses pembelajaran. penilaian ju lga 

membantu l gulrul bulat mengetahu li sejau lh mana tu ljulan 

pembelajaran su ldah tercapai dan pada mana saja kelemahan 

yang perlu l diperbaiki. Selain itu l, evalu lasi pulla menyampaikan 

gambaran perihal kemampu lan peserta didik dalam menyerap 

serta tahu l materi pembelajaran. 

 

Evalu lasi pembelajaran dapat dilaku lkan melalu li berbagai metode 

seperti tes, tulgas, presentasi, dan disku lsi. Metode evalu lasi yang 

digu lnakan haru ls disesu laikan dengan jenis materi yang diajarkan 

dan tu ljulan pembelajaran yang ingin dicapai. Evalu lasi ju lga haru ls 

dilaku lkan secara berkala agar gu lrul dan peserta didik dapat 

mengetahu li perkembangan pembelajaran yang telah dilaku lkan. 

 

Penilaian pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat bagi 

pengajar serta peserta didik, namu ln pu lla bagi penyelenggara 

pendidikan secara holistik. akibat evalu lasi dapat dipergu lnakan 

menjadi bahan bu lat melaku lkan perbaikan terhadap sistem 

pembelajaran yg telah terdapat. Hal ini bisa mempertinggi 

kulalitas pendidikan yang diberikan dan memastikan bahwa 

tuljulan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

menggu lnakan lebih efektif. 

 

Ulntulk menjamin keberhasilan pembelajaran, evalu lasi 

pembelajaran haru ls dilaku lkan dengan objektif dan adil. Hasil 
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evalu lasi haru ls dipergu lnakan sebagai dasar u lntulk memberikan 

ulmpan balik dan memperbaiki proses pembelajaran, bu lkan 

ulntu lk memberikan sanksi atau l hulkulman terhadap peserta didik. 

Dengan demikian, evalu lasi pembelajaran meru lpakan elemen 

penting dalam sistem pembelajaran yang haru ls diberikan 

perhatian yang seriu ls. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa belajar mengacu l 

pada proses penyampaian pengetahu lan antara pembawa pesan 

dan peserta didik, yang ditandai dengan peru lbahan perilaku l. 

Ulntulk itul agar terjadi peru lbahan perilaku l maka memerlu lkan 

lima komponen dari pembelajaran tersebu lt yaitu l adanya tu ljulan, 

materi, metode, media, dan evalu lasi pembelajaran, sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan efektif dan efisien. 

 

2.3 Strategi Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran digambarkan sebagai rencana menggu lnakan 

sejulmlah tindakan yang dimaksu ldkan demi meraih tuljulan pendidikan 

tertentul (Sanjaya, 2012: 70). Dula kesimpu llan dapat ditarik dari 

pengetahu lan ini. Pertama, strategi adalah rencana atau l ulrultan langkah 

yang mencaku lp taktik dan penggu lnaan keku latan atau l sulmber daya 

yang berbeda. Hal ini menu lnjulkkan bahwa proses pembu latan rencana 

kerja belu lm dimullai dengan pengembangan strategi baru l. Kedula, seni 

manajemen diatu lr ulntulk mencapai tu ljulan tertentul. Artinya, 

pencapaian tuljulan adalah arah di mana semu la kepu ltulsan dibulat, 

menjadikan manajemen sebagai seni. Ini berarti bahwa segala sesu latu l 

yang dilaku lkan u lntulk mempersiapkan fase-fase ini, termasu lk 

pemanfaatan su lmber daya yang beragam dan lingku lngan belajar, 

difokulskan hanya pada pencapaian tu ljulan. Belajar adalah beru lsaha 

ulntulk mengajar orang lain.  
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Berdasarkan pendapat tersebu lt strategi pembelajaran adalah teknik 

mengajar peserta didik secara efektif dengan memanfaatkan semu la 

bahan pembelajaran yang tersedia. Sebagai hasil dari pembentu lkan 

bidang pengetahu lan yang berbeda, seni manajemen pembelajaran 

dalam arti tertentul telah berkembang dengan norma-norma tertentul. 

Strategi pembelajaran dapat dipelajari sebagai mata pelajaran u lntu lk 

kemuldian digu lnakan dalam kegiatan pembelajaran menu lrult Degeng 

dalam Saku lnda (2022). Meskipu ln meru lpakan seni, metode 

pembelajaran kadang-kadang diklaim secara diam-diam oleh orang-

orang yang belu lm mempelajari ilmu l di baliknya dengan baik. 

Misalnya, meskipu ln tidak memiliki landasan ilmiah dalam proses 

pembelajaran, banyak profesor dan dosen (khu lsulsnya di tingkat 

pergulrulan tinggi) mampu l mendidik dengan su lkses, dan peserta didik 

yang diajarnya merasa senang dan termotivasi. Di sisi lain, beberapa 

pengajar yg membu ltulhkan waktul lebih lama dari yg diharapkan u lntulk 

menulntaskan pelatihan pengajar resmi mereka disebu lt "tidak efektif" 

oleh siswa. u lntulk memperoleh yang akan terjadi yg terbaik berasal 

aktivitas pembelajaran, diharapkan su latul perencanaan bu lat 

mempermu ldah pembelajaran. Tanpa perencanaan yg matang, proses 

pembelajaran tidak akan terasa, sehingga tidak mulngkin tercapainya 

tuljulan pembelajaran yang diinginkan secara ideal, atau l dengan istilah 

lain pembelajaran tak bisa terjadi secara efektif serta efisien. Baik 

instrulktulr dan peserta didik dapat mengambil manfaat besar dari 

pemahaman keterampilan manajemen pembelajaran. 

 

Gulrul dapat beroperasi secara metodis dalam penerapan pembelajaran 

dengan menggu lnakan metode sebagai referensi dan rekomendasi. 

Karena setiap teknik pembelajaran dimaksu ldkan ulntulk membantu l 

proses belajar peserta didik, itu l dapat membantu l peserta didik yang 

menggu lnakannya. Tu ljulan mewakili mentalitas dalam penerapan su latu l 

taktik, sehingga haru ls ditetapkan sebelu lm metode dipilih dan 

efektivitasnya dapat dinilai (Sanjaya, 2012: 49). Menu lrult Kemp, 
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strategi pembelajaran ialah aktivitas belajar yang haruls dilaku lkan baik 

oleh pengajar mau lpuln peserta didik su lpaya tu ljulan pembelajaran 

berhasil serta efisien (Sanjaya, 2012: 50). Sejalan menggu lnakan 

pandangan tersebu lt di atas, Dick dan Carey (dalam Sanjaya) 

menambahkan bahwa seni manajemen pembelajaran ialah perpadu lan 

asal daya serta teknik pengajaran yang dipergu lnakan secara bersama-

sama bu lat mencapai akibat belajar bagi peserta didik (Sanjaya, 2012: 

60). Setiap aktivitas yang dipilih yang mu lngkin menawarkan fasilitas 

tertentul kepada peserta didik ataul membantu l mereka mencapai tu ljulan 

pembelajaran tertentul dapat ditafsirkan sebagai strategi pembelajaran 

(Sakulnda, 2022).  

 

Beberapa konteks pembelajaran menyebu ltkan strategi pembelajaran 

adalah cara yang lebih disu lkai ulntulk menyampaikan informasi ku lrsuls. 

Karena penggu lnaan istilah strategi disesu laikan dengan konteks 

wacana, maka frasa “seni manajemen” dipahami dalam berbagai 

pengertian. Misalnya, di militer, strategi biasanya digambarkan 

sebagai taktik, namu ln dalam pendidikan, strategi dapat dipahami 

dalam beberapa cara tergantulng pada su ldult pandang masing-masing 

spesialis pendidikan. Sebu lah rencana tindakan dalam u lpaya mencapai 

tuljulan yang telah ditetapkan dikenal sebagai strategi menulrult 

Djamarah dalam Saku lnda (2022). Rencana yang dipikirkan dengan 

matang akan berhasil dilaku lkan dengan bantu lan strategi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tadi dapat disimpu llkan bahwa yang 

dimaksu ld menggulnakan taktik pembelajaran adalah u lpaya yang 

dilakulkan pengajar serta peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggu lnakan berbagai metode, teknik, serta 

strategi bu lat mencapai su latul tuljulan pembelajaran. Menggu lnakan 

demikian seni manajemen pembelajaran terdiri berasal kegiatan 

melaksanakan aneka macam metode pembelajaran yang pada 

dalamnya berisikan aneka macam teknik serta taktik bu lat 
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melaksanakan metode pembelajaran, sebagai akibatnya dapat 

mencapai tu ljulan pembelajaran menggu lnakan efektif dan efisien. 

 

2.3.2 Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran ada beberapa macam sebagaimana dijelaskan di 

bawah ini (Hamru lni, 2012: 8–10). 

2.3.2.1 Strategi pembelajaran langsung 

Strategi pembelajaran langsu lng atau l strategi pembelajaran 

dedulktif meru lpakan salah satul metode pengajaran yang u lmu lm 

digu lnakan di banyak lembaga pendidikan. Dalam strategi ini, 

gulrul menjadi objek u ltama pembelajaran, sedangkan peserta 

didik hanya berperan sebagai objek mendengarkan dan 

mencatat penjelasan gu lrul. Pada strategi pembelajaran 

langsu lng, gu lrul lebih aktif dalam memberikan materi dan 

mengarahkan peserta didik. 

 

Meskipu ln strategi pembelajaran langsu lng mempu lnyai 

kelebihan mirip lebih cepat menu lntaskan materi pembelajaran, 

taktik ini ju lga memiliki beberapa kelemahan. galat satu l 

kelemahan terbesar asal strategi ini meru lpakan membu lat siswa 

kulrang aktif ketika belajar. Siswa hanya berperan menjadi 

penerima informasi serta kulrang terlibat pada aktivitas 

pembelajaran. Hal ini bisa menu lrulnkan semangat belajar 

peserta didik dan memperlambat perkembangan keterampilan 

berpikir dan berbicara mereka. 

 

Penggu lnaan strategi pembelajaran langsu lng yang berlebihan 

dapat menghambat kemampu lan peserta didik u lntu lk 

mengembangkan keterampilan belajar mandirinya. Oleh 

karena itu l, gulrul dan pelatih haru ls beru lsaha ulntu lk 

mengembangkan dan menggu lnakan berbagai metode 

pengajaran yang lebih fleksibel u lntu lk memenu lhi kebultulhan 
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belajar peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan 

keterampilan mereka dengan lebih baik. 

 

2.3.2.2 Strategi Pembelajaran Tak Langsung 

Strategi pembelajaran langsu lng biasanya ju lga disebu lt dengan 

strategi pembelajaran inku liri. Berbeda dengan strategi 

pembelajaran langsu lng dimana gu lrul menjadi pu lsat 

pembelajaran, maka pada strategi pembelajaran tak langsu lng 

peserta didik menjadi pu lsat ataul sulbjek pembelajaran. Oleh 

karena itu l, pada strategi pembelajaran tak langsu lng lebih 

banyak menggu lnakan pembelajaran pemecahan masalah, 

disku lsi kelompok, dan penemu lan. Strategi pembelajaran tak 

langsu lng ini memiliki keku lrangan yaitu l membultulhkan waktul 

yang lebih lama, sehingga apabila gu lrul tidak mengelola 

strategi pembelajaran ini dapat mengakibatkan materi 

pembelajaran tidak tu lntas. Adapu ln kelebihan strategi 

pembelajaran tak langsu lng antara lain, peserta didik lebih aktif, 

mendorong keingintahulan peserta didik, menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi dan kreatif, serta peserta didik 

membangu ln sendiri pemahamannya terhadap materi. 

 

2.3.2.3 Strategi pembelajaran interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif adalah salah satu l strategi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik u lntulk saling 

berinteraksi, berdisku lsi, dan mengemu lkakan pendapat. Pada 

strategi ini, gu lrul berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing, mengawasi, mengarahkan, dan memotivasi 

peserta didik agar aktif dalam berinteraksi antar peserta didik 

maulpuln dengan gu lrul. 
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Kelebihan dari strategi pembelajaran interaktif adalah 

meningkatkan kemampu lan peserta didik dalam bersosialisasi, 

berkomu lnikasi, berani bertanya, serta mengemu lkakan 

pendapat. dalam proses pembelajaran, peserta didik diajarkan 

bulat berpikir kritis serta berpendapat secara kreatif, dan 

menghargai perbedaan pendapat berasal siswa lainnya. Hal ini 

dapat mempertinggi kepercayaan diri dan kemampu lan sosial 

peserta didik. 

 

Namu ln, strategi pembelajaran interaktif ju lga memiliki 

kelemahan. Salah satu l kelemahan u ltamanya adalah 

membu ltulhkan kemampu lan gulrul dalam mengorganisasi kelas 

agar selu lrulh peserta didik dapat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu l, strategi ini ju lga membultulhkan waktu l 

yang lebih lama dalam proses pembelajaran karena proses 

disku lsi dan berinteraksi antar peserta didik. 

 

Meskipu ln demikian, strategi pembelajaran interaktif tetap 

menjadi keliru l satul taktik pembelajaran yang efektif pada 

menaikkan kemampu lan sosial, kreativitas, dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. oleh sebab itu l, pengajar serta gulrul 

haru ls teruls menyebarkan kemampu lan dalam memakai seni 

manajemen pembelajaran ini bu lat menaikkan efektivitas 

pembelajaran serta keberhasilan peserta didik. 

 

2.3.2.4 Strategi pembelajaran empirik 

Strategi pembelajaran empirik meru lpakan strategi 

pembelajaran yg menempatkan peserta didik sebagai su lbjek 

aktif pada proses pembelajaran. Pada strategi ini, peserta didik 

terlibat dalam aktivitas du lnia konkret ulntulk tahu l sulbjek 

melalu li eksperimen dan penelitian lapangan. Dalam proses 
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pembelajaran ini, peserta didik menjadi aktif dan berpartisipasi 

eksklu lsif dalam proses belajar mengajar. 

 

Keulnggullan seni manajemen pembelajaran empirik meru lpakan 

bisa menaikkan partisipasi peserta didik pada aktivitas 

pembelajaran, berbagi perilaku l kritis peserta didik terhadap 

observasi, serta menaikkan kemampu lan peserta didik dalam 

menganalisis yang akan terjadi proses observasi. Peserta didik 

julga dapat belajar yang lebih menyenangkan dan termotivasi 

karena mereka mengalami pemahaman konsep dan topik. 

Namu ln, strategi pembelajaran empiris ju lga memiliki 

kelemahan. Salah satu l kerulgian terbesar adalah membu ltulhkan 

waktul yang relatif lama dan biaya yang besar. Selama proses 

pembelajaran, mahasiswa membu ltulhkan berbagai fasilitas dan 

peralatan u lntulk melakulkan kegiatan percobaan dan penelitian 

lapangan. Selain itu l strategi ini ju lga memerlu lkan persiapan 

yang matang dan perencanaan yang baik oleh gu lrul, agar 

kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar dan efisien. 

 

Namu ln, strategi pembelajaran empirik masih menjadi salah 

satu l strategi pembelajaran paling efektif yang meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itul, gu lrul dan pelatih haru ls 

mengembangkan keterampilannya dalam menggu lnakan 

strategi pembelajaran ini u lntulk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan keberhasilan peserta didik.  

 

2.3.2.5 Strategi pembelajaran mandiri 

Strategi pembelajaran mandiri adalah salah satu l bentu lk 

aktivitas pembelajaran yg diharapkan dapat mendorong siswa 

bulat mandiri dalam belajar. Pada seni manajemen ini pengajar 

permanen berperan sebagai pembimbing dan motivator, tetapi 
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peserta didik diberi kebebasan bu lat mengembangkan sendiri 

belajarnya sinkron menggu lnakan arahan dan pandu lan gulrul. 

Keulnggullan strategi belajar mandiri adalah bisa membentu lk 

siswa sebagai eksklu lsif yang mandiri serta bertanggu lng jawab 

atas pembelajarannya. Siswa jugla dapat membu latkan 

keterampilan mandiri serta menaikkan keterampilan 

pemecahan dilema. Namu ln kelemahan taktik belajar mandiri 

ialah su llit diterapkan bagi peserta didik yang masih kecil atau l 

yg membu ltulhkan bimbingan serta arahan intensif berasal gu lrul. 

Sang karena itu l, taktik ini lebih cocok ulntulk peserta didik yg 

suldah mempu lnyai kapasitas belajar dan pemahaman mandiri. 

 

Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekulrangan yang haru ls diperhatikan oleh gu lrul dalam memilih 

strategi yang tepat yang sesu lai dengan kebultulhan dan 

karakteristik peserta didik. Ketika memilih strategi 

pembelajaran yang efektif, gu lrul haru ls mempertimbangkan 

kemampu lannya sendiri dan kemau lan peserta didik u lntu lk 

mengiku lti strategi tersebu lt. Misalnya strategi pembelajaran 

interaktif dan strategi pembelajaran empirik efektif u lntulk 

peserta didik yang su ldah mahir, kreatif dan mandiri, sedangkan 

strategi pembelajaran langsu lng atau l mandiri cocok ulntu lk 

peserta didik yang masih membu ltulhkan bimbingan dan arahan 

dari gu lrul. 

 

Oleh karena itul, dalam menentu lkan strategi pembelajaran yg 

tepat, gulrul wajib memperhatikan tu ljulan pembelajaran, materi 

pembelajaran, ciri peserta didik dan kemau lan belajar, yang 

dapat mendu lkulng keberhasilan pembelajaran. Pada hal ini, 

pemilihan taktik pembelajaran yang tepat dapat memperlancar 

proses pembelajaran dan menaikkan kemampu lan dan prestasi 

belajar peserta didik. 
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2.3.3 Tahapan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dalam aplikasinya memiliki beberapa tahapan 

pembelajaran yang akan berpengaru lh terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Ada 3 tahapan strategi pembelajaran yang dijelaskan 

sebagai beriku lt (Wena, 2010: 17–20). 

 

2.3.3.1 Tahapan membuka pembelajaran 

Pada awal pelaksanaan strategi pembelajaran, kegiatan awal 

yang dilaksanakan gu lrul adalah membu lka pembelajaran atau l 

melaku lkan kegiatan pendahu llulan. Pada tahap membu lka 

pembelajaran gu lrul hendaknya membu lka dengan mengu lcapkan 

salam, kemu ldian memperhatikan kesiapan peserta didik 

mengiku lti pembelajaran, mengabsensi kehadiran peserta didik. 

Setelah itu l kegiatan selanju ltnya dalam membu lka pembelajaran 

adalah gulrul melakulkan apersepsi materi yang telah lalu l dengan 

cara mengu llang secara singkat materi yang telah disampaikan 

sebelu lmnya atau l melakulkan tanya jawab u lntulk mengetahu li 

apakah peserta didik mengu llangi kembali materi pelajaran 

yang diberikan gu lrul di rulmah. Selain itu l kegiatan membu lka 

pembelajaran ju lga dilaku lkan gulrul dengan menjelaskan tuljulan 

pembelajaran, dan menu lliskan poin-poin penting yang akan 

dipelajari peserta didik. Melalu li kegiatan pendahu llulan 

pembelajaran ini peserta didik akan lebih termotivasi 

mengiku lti kegiatan pembelajaran dan memu lsatkan perhatian 

peserta didik agar siap mengiku lti kegiatan pembelajaran pada 

tahap beriku ltnya. 

 

2.3.3.2 Tahapan melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 

Tahap kedu la dalam strategi pembelajaran adalah 

melaksanakan kegiatan inti pembelajaran. Kemampu lan dan 

keterampilan pengajar dalam melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran sangat menentu lkan keberhasilan peserta didik 
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pada pembelajaran. bu lat itu l pada tahapan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, gu lrul wajib menyajikan langkah-

langkah strategi pembelajaran yg akan dilaksanakan peserta 

didik. pada tahapan melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 

pengajar wajib mampu l menerapkan setiap strategi 

pembelajaran yg su ldah ditetapkan, mampu l menyampaikan 

bahan ajar menggu lnakan baik, serta mampu l mengarahkan 

peserta didik pada pencapaian kompetensi yg diinginkan. 

 

2.3.3.3 Tahapan melakukan penilaian pembelajaran 

Tahapan terakhir dalam strategi pembelajaran adalah 

melaku lkan penilaian pembelajaran. Melakulkan penilaian 

pembelajaran dimaksu ldkan agar gu lrul dapat mengetahu li 

keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran dan mengetahu li 

ketercapaian hasil belajar peserta didik. Dengan demikian pada 

tahap penilaian pembelajaran ini gu lrul melakulkan penilaian tes 

dalam bentu lk lisan mau lpuln tullisan dan non-tes dalam bentu lk 

observasi, penu lgasan, portofolio dan praktik. Dengan 

melaku lkan penilaian pembelajaran, peserta didik dapat 

mengetahu li keberhasilannya dalam belajar yang kemu ldian 

menjadi u lmpan balik bagi dirinya u lntulk melaku lkan tindakan 

perbaikan atau lpuln pengayaan sesu lai hasil yang telah 

dicapainya. Selain itu l melalu li penilaian pembelajaran gu lrul 

dapat mengetahu li kelemahan-kelemahan dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga dapat segera dicari solu lsi agar kegiatan 

pembelajaran selanju ltnya lebih baik lagi. 

 

Berdasarkan tahapan strategi pembelajaran tersebu lt dipahami 

setiap strategi pembelajaran yang dilaksanakan gu lrul haru ls 

memenu lhi lebih ku lrang 3 tahapan tersebu lt. Artinya dalam 

melaksanakan strategi pembelajaran apapu ln, gu lrul haru ls 

melaku lkan kegiatan pendahu llulan, kegiatan inti, dan kegiatan 

evalu lasi. Ketiga tahapan pembelajaran tersebu lt saling 
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berkaitan, karena gu lrul tidak dapat mengetahu li keberhasilan 

pelaksanakan pembelajaran tanpa melaku lkan kegiatan 

penilaian pembelajaran. Begitu l sebaliknya, gu lrul tidak dapat 

mengetahu li apakah peserta didik su ldah siap mengiku lti 

pembelajaran atau l belulm apabila tidak melaku lkan kegiatan 

pendahu llulan. Dengan demikian dapat dikatakan tahapan 

strategi pembelajaran baik secara teknik mau lpuln non teknis 

berpengaru lh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

 

2.4 Kegiatan Ekstrakurikuler 

2.4.1 Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sebulah lembaga pendidikan menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakulriku ller dengan tu ljulan memaju lkan salah satu l topik yang 

diminati kepada sekelompok peserta didik. Hal itu l bertu ljulan ulntu lk 

mengembangkan dan meningkatkan pengetahu lan dan keterampilan 

peserta didik. acara ini berlangsu lng pada lu lar jam sekolah biasa. 

Sedangkan kegiatan ekstraku lrikuller artinya kegiatan tambahan yg 

berada pada lu lar kerangka program, yg sering ialah aktivitas su lkarela 

dari Ariku lnto pada Sakulnda (2022). asal pengertian sebelu lmnya, bisa 

disimpullkan bahwa aktivitas ekstraku lrikuller meru lpakan aktivitas 

ekstrakulriku ller yang berlangsu lng di lu lar jadwal kelas regu ller pada 

rangka meningkatkan pengetahu lan dan keterampilan peserta didik. 

Selain itu l, penerapan kegiatan ekstraku lrikuller tergantu lng pada tu ljulan 

dan jangkau lannya. Ada berbagai kegiatan ekstraku lrikuller yang hampir 

identik ditawarkan oleh setiap lembaga pendidikan. Atu lran-atulran 

kegiatan ekstraku lrikuller dan tu ljulan diadakannya kegiatan-kegiatan 

tersebult menjadi pedoman bagi masing-masing kegiatan tersebu lt. 

 

2.4.2 Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 

Aktivitas ekstraku lrikuller meru lpakan formasi pengalaman belajar yg 

mempulnyai implikasi penting bagi perkembangan kepribadian siswa. 

Dari Direktorat Pendidikan Menengah Keju lrulan (Sulryosu lbroto, 2009: 

287), tuljulan awal aplikasi aktivitas ekstraku lrikuller diantaranya: agar 
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aktivitas ekstraku lrikuller wajib dapat meningkatkan kemampu lan peserta 

didik pada aspek kognitif, efektif, serta psikomotorik; bahwa kegiatan 

tadi jula mampu l membulatkan bakat serta minat peserta didik pada u lpaya 

pembinaan pribadi menu ljul pembinaan manu lsia seu ltulhnya yang positif; 

serta bahwa kegiatan ini ju la mampu l berbagi bakat dan minat peserta 

didik pada u lpaya pembinaan langsu lng menu ljul pelatihan insan 

seultulhnya yang positif. 

 

Program ekstrakulrikuller dan kegiatan ku lrikuller haru ls menjadi titik awal 

kegiatan ekstraku lrikuller jika ingin didu lkulng. Oleh karena itu l, rangkaian 

kegiatan ekstrakulrikuller beru lpa kegiatan-kegiatan yang dapat 

membantu l dan mendu lkulng kulrikullulm, terultama dengan memanfaatkan 

kemampu lan kognitif dan logika peserta didik. Keterampilan diperoleh 

melaluli minat dan hobi, sedangkan sikap dibentu lk melalu li partisipasi 

dalam kegiatan ekstraku lrikuller dan ku lrikuller. 

 

2.4.3 Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Terdapat dula macam kegiatan ekstrakulrikuller, antara lain: 1. Aktivitas 

ekstrakulriku ller yg bersifat rultin atau l berkelanju ltan, yaitu l bentu lk 

aktivitas ekstraku lrikuller yang dilaku lkan secara teruls meneru ls pada 

jangka waktul tertentul. Banyak ketika bu lat menu lntaskan kegiatan 

ekstrakulriku ller. 2. Kegiatan ekstrakulrikuller bersiklu ls atau l sementara, 

yaitul aktivitas ekstrakulrikuller yg hanya dilaku lkan pada saat-waktu l 

eksklulsif. Latihan termasu lk aktivitas sehari-hari mirip latihan su lara 

kelompok, latihan menari, serta latihan olahraga (Sulryosu lbroto, 2009: 

156) 

Ekstrakulriku ller padulan sulara termasu lk dalam kegiatan ekstraku lrikuller 

yang bersifat berkelanju ltan. Hal ini karena kegiatan padu lan sulara 

biasanya dilaku lkan dalam jangka waktul tertentu l, seperti seminggu l 

sekali atau l dula kali dalam seminggu l. Kegiatan padu lan su lara julga 

membultulhkan waktu l yang culkulp lama u lntu lk menyelesaikan sebu lah 

lagul, sehingga diperlu lkan konsistensi dalam latihan. Meskipu ln 
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demikian, pada beberapa kesempatan tertentul, seperti perayaan sekolah 

ataul acara khu lsuls, padulan sulara ju lga dapat tampil dalam kegiatan 

ekstrakulriku ller berkala atau l sementara. 

2.4.4 Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pengenalan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah memiliki dampak 

positif pada pembelajaran peserta didik dan efisiensi sistem pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat melayani berbagai tujuan dan 

memberikan arti penting bagi peserta didik dalam mencapai tujuan 

akademik mereka. Namun, agar program ekstrakurikuler berjalan 

dengan baik, pengelola kegiatan harus memanfaatkannya secara 

optimal, terutama dalam hal penataan peserta didik, peningkatan 

disiplin peserta didik, dan dukungan semua pihak terkait.  

 

Keterlibatan instruktur juga sangat penting selama sesi pembinaan 

setelah sekolah. Guru atau tenaga lain yang ditunjuk oleh administrasi 

sekolah sebagai pembina ekstrakurikuler harus memberikan bimbingan 

dan instruksi, serta memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak 

mengganggu atau merugikan kegiatan akademik. Dengan dukungan 

yang tepat, kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengembangkan potensi peserta didik dan memperkaya 

pengalaman belajar mereka di sekolah. 

 

Sekolah biasanya mengandalkan instruktur berpengalaman di bidang 

pelajaran untuk mengajar kegiatan rekreasi yang masih berkaitan 

dengan pelajaran formal. Hal ini didasarkan pada pengalaman, 

informasi, dan kemampuan yang diperoleh melalui sekolah formal. 

Namun, ada potensi bahwa pembina kegiatan ekstrakurikuler memiliki 

latar belakang pendidikan yang non-tradisional. Sebagai contoh, di 

SMA Negeri 2 Bandar Lampung, pencipta kegiatan ekstrakurikuler 

paduan suara tidak memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang 

musik. Namun, hal ini tidak menghalangi keberhasilan program 
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ekstrakurikuler tersebut. Pembina ekstrakurikuler harus memperhatikan 

hal-hal penting seperti pengayaan peserta didik dalam hal kognitif, 

emosional, dan psikomotor melalui kegiatan wajib. Dengan 

memperhatikan hal ini, kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi peserta didik. 

 

Program ekstrakurikuler dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak 

untuk mengekspresikan keterampilan dan minat mereka, sehingga 

membantu mereka terbiasa terlibat dalam kegiatan yang bermakna. 

Namun, untuk memastikan program ekstrakurikuler berhasil mencapai 

tujuannya, perlu dilakukan perencanaan, persiapan, dan pembinaan 

yang matang. Selain itu, evaluasi juga harus dilakukan untuk 

mengetahui manfaat program bagi peserta didik dan sekolah, serta 

efektivitasnya dalam mendorong kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

demikian, program ekstrakurikuler dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengembangkan potensi peserta didik dan memperkaya 

pengalaman belajar mereka di sekolah. 

2.5 Paduan Suara 

Padulan sulara artinya gu lgulsan beberapa penyanyi yg bergabu lng bersama serta 

menyanyikan lagu l-lagul dengan rentang su lara yang tidak sama termasu lk 

sopran, alto, bass, tenor. Padulan sulara memiliki peserta didik yang lebih 

banyak menu lrult Oktara dalam Saku lnda (2022). Padu lan sulara haru ls tampil 

dengan ju lmlah permanen. bu lat materi presentasi, padulan bulnyi mengelola 

sendiri editing lagu l serta iringan mu lsiknya. Sedangkan padu lan su lara artinya 

penyajian mu lsik dengan vokal yg dinyanyikan oleh lebih asal satu l orang atau l 

bulnyi, pemahaman ini dapat menyebabkan perbedaan pandangan sebab 

maknanya yang lu las (Fazlina, 2016: 269). Dari u lraian di atas dapat dipahami 

bahwa padu lan su lara artinya pertulnjulkan vokal dengan ju lmlah siswa yg lebih 

banyak serta ju lmlahnya selalu l permanen. 

 

Padulan sulara adalah ku lmpullan beberapa penyanyi yang bergabu lng bersama 

dan menyanyikan lagu l-lagul dengan rentang su lara yang berbeda termasu lk 
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sopran, alto, bass, tenor, soprano, dan alto yang meru lpakan jenis su lara 

wanita, sedangkan bass dan tenor adalah su lara laki-laki. Padu lan sulara 

memiliki peserta didik yang lebih banyak yang menyanyikan lebih dari satu l 

sulara (Fazlina, 2016: 271). Padulan sulara biasanya terdiri dari anak-anak belia 

ataul remaja dan u lmulmnya ditampilkan di acara-program tertentul. misalnya, 

pulsat Kesenian mengadakan malam hari serta sering mengadakan festival 

gerombolan menyanyi yg menarik minat peserta didik sekolah menengah, 

sekolah menengah, dan pergu lrulan tinggi. Oleh karena itu l, sekolah 

mengadakan program pembinaan u lntulk meraih keju laraan atau l hadiah dan 

meningkatkan kulalitas seni khu lsulsnya seni mu lsik (Fazlina, 2016: 270).  

 

Padulan sulara haru ls mengerjakan sendiri aransemen lagu l dan iringan 

mulsiknya. Kemu ldian padu lan sulara tidak haru ls membawa kondu lktor, yaitu l 

seseorang yang bertanggu lng jawab u lntulk memberikan petulnjulk dan isyarat 

ulntulk menggabu lngkan pengu lngkapan lagu l. Namuln padulan sulara haru ls 

menjaga keharmonisan dan kekompakan grulp karena ku lrangnya kondu lktor. 

Namuln, tidak adanya kondu lktor bu lkan berarti tidak ada pemimpin. Dalam 

padulan sulara, kepemimpinan tetap dibu ltulhkan, bahkan haru ls. Tetapi 

pemimpin tidak mengambil posisi kondu lktor di sini, dia tetap mengiku lti 

peserta didik kelompok bernyanyi dan bernyanyi seperti yang lain (Nulr, 

2014: 17). Ulntu lk latihan padu lan sulara u lmulmnya diiringi menggulnakan 

mulsik pengiring mirip piano, gitar aku lstik, bahkan tanpa iringan mu lsik yg 

disebu lt acapella. Acapella masih termasu lk pada bentu lk padulan sulara, namu ln 

tak menggu lnakan iringan mu lsik (Nulr, 2014: 17). 

 

Kesimpu llannya, padu lan sulara adalah kegiatan seni yang melibatkan penyanyi 

dengan ju lmlah minimal 20 orang dan tidak memiliki batasan maksimal. 

Kegiatan ini dilaku lkan secara teratulr dan terencana dengan menyanyikan 

berbagai warna su lara seperti sopran, mezzo-sopran, alto, contralto, tenor, 

bariton, dan bass. Setiap kegiatan dilaku lkan secara disiplin dan ru ltin ulntu lk 

meningkatkan kemampu lan bernyanyi dan memperbaiki koordinasi 

antarpenyanyi. Padu lan sulara ju lga mengajarkan kepada peserta didik u lntulk 
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menghargai perbedaan dan keu lnikan masing-masing penyanyi dalam 

menciptakan harmoni yang sempu lrna. 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Tuljulan ultama dalam penelitian ini adalah u lntulk mendeskripsikan strategi 

pembelajaran pada kegiatan ekstrakulrikuller padulan su lara di SMA Negeri 2 

Bandar Lampu lng. Berdasarkan tuljulan u ltama penelitian tersebu lt, diketahu li 

bahwa kegiatan ekstraku lrikuller padulan su lara di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng telah berkembang menjadi kegiatan ekstraku lrikuller yang diaku li dan 

dapat diandalkan. SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng telah menorehkan 

berbagai prestasi dari hasil proses pembelajaran vokal pada kegiatan 

ekstrakulrikuller padulan sulara yang culkulp membanggakan di sekolah tersebu lt, 

meskipu ln beberapa pengajar tidak memiliki pembinaan formal dalam 

pendidikan mu lsik.  

Berdasarkan pemaparan di kajian pu lstaka dapat dipahami bahwa strategi 

pembelajaran ialah kegiatan belajar yang haru ls dilaku lkan baik sang gu lrul 

maulpuln peserta didik agar tu ljulan pembelajaran berhasil. Namu ln demikian 

setiap seni manajemen pembelajaran memiliki kelebihan dan keku lrangan. 

Ulntulk itul, penelitian ini akan mengkaji bagaimana taktik pembelajaran yang 

digulnakan dalam pembelajaran ekstraku lrikuller padu lan bulnyi di sekolah 

menengan atas negeri 2 bandar lampu lng, sebagai akibatnya dapat ditemu lkan 

strategi pembelajaran yg efektif, efisien serta menarik bu lat meningkatkan 

keterampilan peserta didik pada mengiku lti pembelajaran kelompok bernyanyi 

kegiatan ekstraku lrikuller. Adapu ln kerangka pikir dalam penelitian ini bisa 

ditinjau l di gambar beriku lt.  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Berdasarkan gambar tersebu lt dapat dipahami bahwa dalam menjawab rumusan 

permasalahan, peneliti akan menggunakan teori tahapan pembelajaran menurut 

Wena (2010; 17-20) yang terdiri dari (1) tahapan membu lka pelajaran, (2) tahapan 

melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, dan (3) tahapan melaku lkan penilaian 

pembelajaran. Selanjutnya, peneliti akan meninjau dari segi strategi pembelajaran 

menurut Sanjaya (2012; 70) yang terdiri dari komponen pembelajaran serta 
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macam-macam strategi pembelajaran. Dari tahapan dan strategi tersebu lt, maka 

peneliti dapat mendeskripsikan strategi pembelajaran yang digu lnakan dalam 

kegiatan ekstraku lriku ller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

Sesulai dengan tuljulan penelitian yaitu l ulntulk mengetahu li strategi pembelajaran 

pada kegiatan ekstraku lrikuller padu lan su lara di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng, penelitian memakai metode kulalitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Penelitian ku lalitatif meru lpakan su latul aktivitas penelitian yg tidak 

memakai olah data statistik (Tresiana, 2013: 14). Pendapat lainnya 

menyebu ltkan yg dimaksu ld dengan penelitian ku lalitatif meru lpakan penelitian 

yg digu lnakan ulntu lk meneliti kondisi objek alamiah pada mana peneliti 

merulpakan instrulmen ku lnci (Trianto, 2010: 179). 

 

Adapuln yang dimaksu ld menggu lnakan tipe penelitian deskriptif adalah su latul 

aktivitas penelitian dengan memaparkan hasil temu lan penelitian 

menggulnakan istilah-kata ataul narasi sesu lai menggu lnakan data yang 

diperoleh di lapangan menu lrult Nawawi dalam Saku lnda (2022: 33). Penelitian 

deskriptif bertu ljulan bu lat memaparkan secara sistematis faktulal serta seksama 

mengenai fakta-keterangan serta sifat-sifat popullasi eksklu lsif (Trianto, 2010: 

164). Margono menambahkan bahwa dalam penelitian ku lalitatif ini analisis 

yang digu lnakan lebih bersifat naratif-analitik yang berarti interpretasi 

terhadap isi dirancang dan disu lsuln secara sistematik/menyelu lrulh dan 

sistematis berdasarkan Margono pada Sakulnda (2022: 35). 

 

Berdasarkan pengertian metode kulalitatif dan tipe penelitian deskriptif 

tersebu lt, maka dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini memaparkan 

secara faktu lal dan aku lrat tentang strategi pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakulrikuller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng, yang
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hasilnya dideskripksikan secara analitik sehingga diperoleh kesimpu llan 

sebagai hasil penelitian. 

 

3.2 Sumber Data 

Adapuln sulmber data yang digu lnakan dalam penelitian ini melipu lti: 

3.2.1 Data primer  

Sulmber data primer dalam penelitian ini adalah informan dan dibantu l 

sulmber data lainnya sebagai pendu lkulng (Moleong, 2011: 157). Dengan 

demikian su lmber data primer adalah data yang dihasilkan dari hasil 

observasi dan wawancara mengenai strategi pembelajaran pada 

kegiatan ekstraku lrikuller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampulng. 

3.2.2 Data sekunder  

Sulmber data seku lnder adalah su lmber data yang mendu lkulng temu lan 

data ultama (Moleong, 2011: 157). Dengan demikian su lmber data 

sekulnder yaitu l data yang berasal dari stu ldi dokulmen-dokulmen 

penelitian pada kegiatan ekstraku lrikuller padulan su lara di SMA Negeri 2 

Bandar Lampu lng. 

3.3 Teknik Pengumpulan data 

Teknik dalam pengu lmpullan data pada penelitian ini adalah menggu lnakan 

wawancara, observasi, dan dokulmentasi. Adapu ln penjelasan dari teknik 

pengulmpullan data tersebu lt adalah sebagai beriku lt. 

 

3.3.1 Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pengu lmpullan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada informan 

berkaitan dengan foku ls penelitian. Wawancara dilaku lkan kepada 

informan penelitian yaitu l pembina ekstraku lrikuller padulan sulara dan 

peserta didik. Wawancara dilaku lkan u lntulk memperoleh informasi 

tentang: 

1) Tahapan membulka pelajaran pada kegiatan ekstraku lrikuller padulan 

sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 
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2) Tahapan melaksanakan kegiatan inti pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakulriku ller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

3) Tahapan melaku lkan penilaian pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakulriku ller padulan sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

 

3.3.2 Observasi 

Teknik pengu lmpullan data dengan observasi dilaku lkan peneliti dengan 

mengamati implementasi strategi pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakulriku ller padulan sulara yang dilaksanakan oleh pembina dan 

peserta ekstrakulrikuller padu lan sulara. Dalam hal ini peneliti mengamati 

secara langsu lng proses pembelajaran pada kegiatan ekstraku lrikuller 

padulan sulara di lokasi penelitian. 

 

3.3.3 Dokumentasi 

Teknik dokulmentasi yaitu l mengulmpullkan data beru lpa dokulmen tertullis 

seperti data pembina, peserta, kegiatan, dan foto-foto dari kegiatan 

ekstrakulriku ller padulan sulara. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ku lalitatif, instrulmen penelitian adalah peneliti itu l sendiri 

sebagai informan ku lnci dan ju lga dibantu l pedoman instrulmen lainnya 

(Sulgiyono, 2015: 223). Ulntulk itul, peneliti menyu lsuln pedoman instru lmen 

wawancara dan observasi sebagai beriku lt: 

3.4.1 Instrumen Wawancara 

Pedoman instru lmen wawancara dengan mempersiapkan pertanyaan 

penelitian yang dipakai pada saat wawancara. Wawancara yang 

dilakulkan peneliti kepada setiap narasu lmber dengan pedoman yang 

terlampir di Lampiran 4 dan 5. Narasumber dari wawancara ini adalah 

pembina sekaligus pelatih Ekstrakurikuler Paduan Suara SMA Negeri 2 

Bandar Lampung, yakni Bapak Tian Hestiarto dan ketua serta wakil 

ketua dari Ekstrakurikuler Paduan Suara SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung yakni, Saffa Firdania Usman dan Dana Dwi Arya. 
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3.4.2 Instrumen Observasi 

Observasi dilaku lkan dengan mengu lnjulgi ke tempat latihan 

ekstrakulriku ller padulan su lara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng, 

dengan menggu lnakan pedoman obervasi yang terlampir di Lampiran 8. 

Pada instrumen observasi ini fokus penelitiannya terdiri dari strategi 

pembelajaran dan sub fokus penelitiannya terdiri dari tahapan membuka 

pembelajaran, tahapan inti pembelajaran, dan tahapan penilaian 

pembelajaran. 

  

3.4.3 Instrumen Dokumentasi 

Dokumentasi dengan mempersiapkan perangkat penunjang lainnya 

dengan alat bantu seperti kamera, perekam/recorder. Instrumen 

dokumentasi ini berperan penting dalam mengumpulkan data secara 

visual dan audio selama pelaksanaan penelitian. Dengan menggunakan 

alat bantu tersebut, peneliti dapat merekam dan mengabadikan berbagai 

kejadian, interaksi, serta proses yang relevan dengan objek penelitian. 

Dokumentasi ini akan menjadi bukti konkret yang dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut serta sebagai referensi valid dalam 

memperkuat temuan penelitian.  

 

3.5 Teknik Analisis data 

Penelitian ini menggu lnakan analisis data di lapangan model interaktif yang 

dilaksanakan ketika proses mengu lmpullkan informasi serta data selesai 

dikulmpullkan. Langkah-langkah yang dilaku lkan dalam analisis data yakni 

meredulksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpullan (Sulgiyono, 2015: 

249). Beriku lt ulraian langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian 

ini. 

3.5.1 Reduksi data 

Data yang terkulmpull di lapangan relatif banyak dan kompleks, semakin 

lama peneliti berada di lapangan maka semakin banyak data yang dapat 

dikulmpullkan, sehingga perlu l dilaku lkan redu lksi data sesu lai dengan 

kebultulhan penelitian. Data yang diredu lksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas dan memu lngkinkan peneliti mengu lmpullkan dan 

mengolahnya dengan lebih mu ldah. 

 

3.5.2 Penyajian data 

Data yang didapat asal lapangan beru lpa simbol-simbol. Ku lmpullan 

simbol-simbol tadi memperlihatkan bahwa ada kandu lngan makna di 

dalamnya, sehingga perlu l dilakulkan redu lksi data penelitian. Selesainya 

redulksi data dilaku lkan maka data yg disajikan akan menjadi sistematis. 

Penyajian data dalam penelitian ku lalitatif dilaku lkan dengan u lraian 

singkat, grafik, hu lbulngan antar kategori, flowchart, dan sebagainya. 

(Sulgiyono, 2015: 249). Dalam hal ini, peneliti lebih memfoku lskan 

penyajian data secara grafis u lntulk memu ldahkan proses penerapan 

pembelajaran di kelas.  

 

3.5.3 Kesimpulan data 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpu llan dan 

bulkti. Pada tahap ini kesimpu llan yang ditarik haru ls disertai dengan 

bulkti-bulkti yang ku lat agar kesimpu llan dapat dipercaya (sempulrna). 

 

Berdasarkan langkah-langkah tersebu lt, data diku lmpullkan dan disu lsu ln 

berdasarkan masalah yang diteliti, yang kemu ldian disajikan sebagai 

narasi atau l gambaran yang jelas dari gambaran nyata yang ditemu lkan 

oleh peneliti lapangan yaitu l strategi pembelajaran dalam kegiatan 

ekstrakulriku ller padulan su lara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng. 

Penyajian data disu lsuln sesu lai dengan ru lmulsan masalah. Data yang 

disajikan diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan doku lmen, 

kemuldian disimpu llkan dengan penemu lan baru l sebagai hasil akhir dari 

penelitian ini.   

 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ku lalitatif bertu ljulan u lntulk mengu lngkap kebenaran objektif. Oleh 

karena itu l, validitas data sangat penting dalam penelitian ku lalitatif. 

Kredibilitas (kepercayaan) penelitian ku lalitatif dapat dicapai melalu li validitas 
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data. Dalam penelitian ini, triangu llasi dilaku lkan u lntulk mengetahu li 

keakulratan data. Triangu llasi adalah teknik validasi data yang menggu lnakan 

sesulatul selain data itu l ulntulk keperlu lan verifikasi atau l ulntulk perbandingan 

data (Moleong, 2011:178).  

 

Keakulratan data dalam penelitian ini diverifikasi dengan triangu llasi su lmber. 

Triangu llasi su lmber adalah proses membandingkan dan memverifikasi 

keandalan informasi yang diperoleh lintas periode dan instrulmen penelitian 

kulalitatif yang berbeda (Moleong, 2011:179). Sedangkan Su lgiyonon 

(2015:373) Triangu llasi su lmber u lntulk memverifikasi kredibilitas informasi 

melibatkan verifikasi informasi dari berbagai su lmber. Oleh karena itul, 

keabsahan data adalah sebagai beriku lt:   

1) Perbandingan hasil wawancara dan observasi dengan data hasil 

wawancara. 

2) Perbandingan hasil wawancara dengan isi doku lmen terkait. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan u lmulm dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi   

 

Kesimpu llan yang ingin diketahu li tentang perbandingan ini adalah u lntulk 

mengetahu li sebab-sebab dari perbedaan-perbedaan tersebu lt (jika ada), bu lkan 

persamaan atau l persamaannya, sehingga dapat dipahami dan mendu lkulng 

keakulratan data. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serangkaian penelitian yang telah dideskripsikan dan 

dianalisis, dengan referensi dari teori-teori yang diyakini peneliti relevan 

dengan strategi pembelajaran padu lan sulara, peneliti menemu lkan:   

a. Tahapan pembelajaran yang ada pada ekstrakulrikuller padu lan sulara Bina 

Vokalia SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng relevan dengan pendapat Wena, 

(2010: 17–20) secara garis besar, dalam latihan tersebu lt telah 

melaksanakan tiga tahapan pembelajaran yakni pembu lkaan, inti, dan 

penilaian pembelajaran. Meskipu ln pelatih belu lm menggu lnakan RPP yang 

terdokulmentasi namu ln pelatih tetap melaksanakan tahapan pembelajaran 

dengan baik. 

b. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan pada ekstraku lrikuller padu lan 

sulara di SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng adalah strategi pembelajaran tak 

langsung atau inkuiri dan strategi pembelajaran mandiri. 

 

5.2  Saran 

Adapuln saran peneliti u lntulk pembelajaran yang dilaksanakan di 

ekstrakulrikuller padu lan sulara SMA Negeri 2 Bandar Lampu lng adalah:  

a. Menambahkan kegiatan pemanasan sebelu lm melaku lkan latihan sebagai 

rangkaian pembelajaran paduan suara. 

b. Menyulsuln doku lmen perencanaan pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi lebih terstrulktulr. 
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